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=— PENDAHULUAN

P endidikan taman kanak-kanak (TK) merupakan bentekdjgikan
untuk rentang usia empat sampai dengan enam t&tmndidikan TK
bukan pendidikan yang diwajibkan. Namun, apabil@ knemaknai lebih
mendalam tentang pentingnya pendidikan sejak usigpgndidikan TK atau
prasekolah merupakan bentuk pendidikan yang samgatting bagi
kehidupan manusia di masa mendatang. Hal ini sefRmgyan ungkapan
berbagai tokoh pendidikan anak bahwa pendidikaia pad dini merupakan
tahapan yang sangat fundamental bagi perkembangan pendidikan
selanjutnya. Bagi guru TK, memahami hakikat pem@ididan pembelajaran
di TK merupakan suatu tuntutan yang sangat mendasar

Pada modul pertama ini Anda akan mempelajari darcerenati apa dan
bagaimana hakikat pendidikan dan pembelajaran di Mikdah-mudahan
Anda dapat memahami dengan jelas materi moduperini karena materi
ini merupakan dasar untuk memahami materi-mateta paodul berikutnya.
Setelah mempelajari modul ini Anda diharapkan dapat
menjelaskan pengertian pendidikan;
menjelaskan komponen-komponen pendidikan;
menjelaskan hakikat pendidikan TK/usia dini;
menjelaskan karakteristik program pembelajaiafkdpendidikan anak
usia dini;
5. menjelaskan hakikat pembelajaran TK/pendidéaak usia dini.

PonhPE

Kemampuan-kemampuan tersebut sangat penting diko$aseorang
guru TK karena pendidikan dan pembelajaran di TKnitiki karakteristik
tersendiri. Dengan memahami karakteristik pendididan pembelajaran di
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TK, maka guru TK akan dapat mengajar sesuai dengmakteristik
kebutuhan dan perkembangan anak secara optimal.

Untuk membantu Anda mencapai kemampuan-kemampuzebte,

uraian dan latihan yang disajikan dalam modul iahoakup sebagai berikut.

oukwnE

Pengertian pendidikan.

Komponen-komponen pendidikan.

Hakikat pendidikan.

Hakikat pendidikan TK.

Hakikat pembelajaran TK.

Karakteristik program pembelajaran pada kurikulik.

Supaya Anda dapat berhasil dengan baik dalam mejagemodul ini,

berikut ini beberapa petunjuk belajar yang dapatshcermati.

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modwdampai Anda
memahami secara tuntas tentang apa, bagaimana, settk apa
mempelajari modul tersebut.

Baca sepintas bagian demi bagian serta temulitatkiata kunci dan
kata-kata yang dianggap baru. Carilah dan bacaepgmg kata-kata
kunci tersebut dalam kamus yang Anda miliki.

Cermatilah konsep-konsep yang dibahas dalam Imadumelalui
pemahaman sendiri, diskusi dengan mahasiswa l&n, @engan tutor
Anda.

Carilah sumber atau referensi yang relevan untehkambah wawasan
Anda, apabila materi yang dibahas dalam modul ienunut Anda
dianggap masih kurang.

Mantapkan pemahaman Anda terhadap materi yamgjagiri dengan
mengerjakan latihan yang tersedia dalam modul.

Kerjakan semua soal yang disediakan pada s&fiaip kegiatan belajar.
Hal ini penting untuk mengetahui pemahaman Andaatiap materi
yang dipelajari dalam modul ini.



® PGETKZ2202/MODUL 1 1.3

KEGIATAN BELAJAR 1

Pengertian Pendidikan dan
Komponen-komponen Pendidikan

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Sebagai guru TK sebelum memahami tentang hakikadigigkan TK
tentu Anda harus memahami betul tentang pengeptigudidikan. Terdapat
berbagai pengertian yang dikemukakan para ahlabgnipendidikan baik
pengertian dalam arti sempit maupun pengertianndalgi luas atau baik
dari sudut pandang tertentu maupun pandangan pkawiderdasarkan
sistem.

Adanya keragaman dalam pengertian pendidikan mkampaukti
banyak pihak yang menaruh perhatian terhadap p&adidnengingat begitu
pentingnya pendidikan dalam rangka hidup dan kef@dumanusia. Berbagai
pengertian pendidikan tersebut perlu kita pahamighka antara pengertian
yang satu dengan yang lainnya akan saling melemg#afam rangka
wawasan kependidikan kita (Undang-Undang Sistendiflikan Nasional
No. 20 Tahun 2003). Keberagaman tentang pengeptadidikan tersebut
perlu Anda cermati agar menambah wawasan yang tkrgang apa itu
pendidikan.

1. Pendidikan dalam Arti Luas

Dalam pengertian yang lebih luas pendidikan adaégala pengalaman
hidup dalam berbagai lingkungan yang berpengarubsitipobagi
perkembangan individu yang berlangsung sepanjangatha&endidikan
berlangsung sejak anak usia dini berlanjut sampdagenjang pendidikan
lebih lanjut bahkan sampai akhir hayat.

Menurut Rupert S. Lodge dalam Syarifudin (2003)lada arti luas
pendidikan berlangsung bagi siapa pun, kapan pan, di mana pun.
Pendidikan tidak terbatas pada persekolahsehodling) saja, bahkan
pendidikan berlangsung sejak lahir hingga akhir abayPendidikan
berlangsung di dalam keluarga, sekolah, dan dklingan masyarakat.
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2. Pendidikan dalam Arti Sempit

Dalam arti sempit pendidikan identik dengan peskdian yaitu
pendidikan yang hanya berlangsung dalam suatu aekatau lembaga
pendidikan tertentu yang diperlukan secara sendggadidikan dilakukan
dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang terprogtamterencana serta
bersifat formal.

Dalam arti sempit, tujuan pendidikan pada umumnymaakup empat
hal, yaitu berkenaan dengan: 1) pengembangan pribaiét aspek jasmani,
mental, moral, maupun keagamaan; 2) tuntutan sgail untuk menjadi
anggota masyarakat dan warga negara yang bailedaglajar; 3) kebutuhan
untuk mendapatkan keterampilan; dan 4) kemampuaabsepanjang hayat
(Syarifudin, 2003).

Mengacu pada pendapat tersebut dapat dikemukakamabdalam arti
luas, pendidikan adalah segala bentuk pengalamajabgang berlangsung
dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakak mengembangkan
kemampuan seoptimal mungkin sejak lahir sampair diyiat.

3. Pendidikan Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

No. 20 Tahun 2003

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 3Rdihyatakan
bahwa "Pendidikan adalah usaha sadar dan terengam# mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpebdit secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhdsa, dan negara.

4. Pendidikan Berdasarkan Pendekatan Sistem

Pendekatan sistem memandang pendidikan sebagai tmtalitas atau
suatu kesatuan yang terdiri dari komponen-kompagreerg satu sama lain
tidak dapat dipisahkan dan berhubungan secara iimajsdalam rangka
mencapai tujuan.

Komponen-komponen apa yang harus ada dalam ka#dadeyngan
pendidikan sebagai sistem? Komponen-komponen tarsabliputi hal-hal
berikut.

a. Tujuan Pendidikan.
b. Peserta Didik atau Siswa.
c. Pendidik.
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o

Isi Pendidikan atau Kurikulum.
e. Fasilitas Pendidikan.
Interaksi Edukatif.

-

Komponen-komponen pendidikan tersebut akan sangamaikna
apabila terjadi keterkaitan satu sama lain damgatierhubungan. Anda
dapat membayangkan apakah akan terjadi prosesdikandiapabila hanya
ada peserta didik saja. Supaya lebih jelas, m#aibédhas setiap komponen
tersebut.

a Tujuan pendidikan adalah salah satu komponen piagdigyang berupa
rumusan tentang kemampuan yang harus dicapai aeddatik dan
berfungsi sebagai pemberi arah bagi semua kegiatmdidikan.
Kemampuan yang harus dicapai tersebut berupa penbperilaku
yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

b Tujuan pendidikan tersebut dapat dijabarkan dargypaling umum
sampai pada tujuan yang lebih khusus.

c Peserta didik atau anak didik adalah subjek didégngy memiliki
karakteristik tersendiri dan memiliki potensi untuikembangkan.
Menurut Anda apa yang harus dipahami oleh seorandigik/guru dari
peserta didiknya? Sebagai guru TK, apa yang harmdaApahami
tentang peserta didik? Untuk dapat menjadi guruyéidg profesional
kita harus memahami karakteristik perkembangan ,akakakteristik
kebutuhan, dan berbagai potensi yang dimiliki anak.

d Pendidik adalah yang bertanggung jawab terhadapkgshaan
pendidikan. Pada pendidikan TK guru TK bertanggungawab
membimbing belajar anak sesuai dengan karakterigliutuhan dan
perkembangan anak, serta menciptakan kegiatan abelgang
menyenangkan.

e Isi pendidikan atau kurikulum adalah bahan yangrieana yang
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pédid

f  Fasilitas pendidikan adalah sarana dan prasararmadiutuhkan yang
berfungsi untuk membantu memberi kemudahan dalatakganaan
pendidikan.

g Interaksi edukatif pada dasarnya adalah komunitwadial balik antara
peserta didik dengan pendidik yang terarah padagpatian tujuan
pendidikan. Misalnya, pada pendidikan TK interaksjadi ketika guru
membimbing anak bermain dan belajar dalam situasingy
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menyenangkan, atau dalam lingkungan belajar yatah te ditata
sedemikian rupa sehingga memungkinkan anak dapatabesambil
bermain dan bermain sambil belajar.

B. HAKIKAT PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK

Pada awal modul sudah dijelaskan bahwa pendidikararigsung
sepanjang hayat. Pendidikan sejak dini merupakaigié&an yang sangat
fundamental untuk pendidikan selanjutnya. Sebagau TK yang akan
melaksanakan pembelajaran di TK tentunya Anda haaham betul apa dan
bagaimana hakikat pendidikan TK. Saat ini istilamglidikan anak usia dini
sedang mendapat perhatian serius dari berbagaideaialstilah pendidikan
anak usia dini dan pendidikan TK kadang sering megungkan bagi yang
belum memahaminya. Apakah Anda sudah memahami diamniatak
perbedaan atau persamaan tentang konsep TK daidigancanak usia dini?

Untuk menyegarkan kembali pemahaman Anda, berkytémbahasan
tentang konsep TK dan pendidikan anak usia dini.

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini, Taman Kanak-kanak, dan

Kelompok Bermain

Pendidikan TK merupakan salah satu bentuk pendidiceak usia dini
yaitu anak yang berusia empat sampai dengan erfam.t®endidikan TK
memiliki peran yang sangat penting untuk mengemkemgepribadian anak
serta mempersiapkan mereka untuk memasuki jenjaegdigikan
selanjutnya. Pendidikan TK merupakan jembatan artagkungan keluarga
dengan lingkungan masyarakat yang lebih luas ysékolah dasar dan
lingkungan lainnya. Menurut Bihler & Snowman (Hdit 1996) pendidikan
anak usia dini disediakan bagi anak usia dua setetaghun sampai dengan
enam tahun.

Sementara itu, Bredecamp (1997) menyatakan bahwdidikan anak
usia dini mencakup berbagai program yang melayaak a@ari lahir sampai
dengan delapan tahun yang dirancang untuk menikaykgperkembangan
intelektual, sosial, emosi, bahasa, dan fisik anak.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003 gmesal 1 ayat
(14) menyatakan bahwa pendidikan anak usia diniahdauatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahipaadengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangandidikan untuk
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membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanialemiragar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lehitjut. Dari penjelasan
tersebut  dapat disimpulkan bahwa menurut Undangablg Sistem
Pendidikan Nasional (2003) batasan anak usia dimdbnesia adalah dari
lahir sampai dengan enam tahun.

Apakah TK termasuk pendidikan anak usia dini? Alabimelihat
rentang usia TK yakni yang terentang antara usjgaésampai dengan enam
tahun, maka pendidikan TK termasuk pendidikan arsa dini. Dalam pasal
28 ayat (3) Undang-Undang Sistem Pendidikan Nabi@t03) ditegaskan
bahwa pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikformal berbentuk
Taman Kanak-kanak (TKRaudathul Athfal, atau bentuk lain yang sederajat.
Dengan demikian cukup jelas bagi Anda bahwa TK #suk pendidikan
anak usia dini dalam jalur pendidikan formal.

Setelah mencermati apa TK dan apa pendidikan asialdini, maka ada
satu hal lagi yang perlu dipahami supaya wawasataAentang pendidikan
anak usia dini lebih mantap, yaitu kelompok bermdiantu Anda sudah
mengenal kelompok bermain yang saat ini sedangeb@lng pesat di
Tanah Air khususnya di kota-kota besar. Apakah rkplik bermain
termasuk pendidikan formal seperti TK? Dalam regtasia berapa? Dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003ggdiékan bahwa
kegiatan kelompok bermain disediakan bagi anak padsang usia satu
sampai dengan empat tahun dan berada dalam peamliddnformal. Setelah
Anda memahami dengan jelas tentang persamaan maepledaan tentang
TK, pendidikan anak usia dini, dan kelompok bemaelanjutnya Anda
perlu juga memahami bagaimana pandangan bebetegfagendidikan anak
tentang Pendidikan TK.

2. Pandangan Beberapa Tokoh Pendidikan Anak tentang Pendidikan

TK

Froebel memandang pendidikan dapat membantu peewegabh anak
secara wajar. la menggunakan taman sebagai sinaliopendidikan anak.
Apabila anak mendapat pengasuhan yang tepat, mafartis halnya
tanaman muda, anak akan berkembang secara wajayikugrhnukumnya
sendiri. Pendidikan TK harus mengikuti sifat darrakéer anak. Seperti
halnya Froebel, Montessori beranggapan bahwa p&adidnerupakan suatu
upaya untuk membantu perkembangan anak secara lmeryelan bukan
sekadar mengajar.
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Anda tentunya sudah mengenal tokoh pendidikan lddionesia yang
dikenal sebagai tokoh pendidikan nasional yaituHi&jar Dewantara, yang
telah memberikan sumbangan yang sangat berartindaiidang pendidikan,
termasuk pendidikan TK. Ki Hajar Dewantara memagdanak sebagai
kodrat alam yang memiliki pembawaan masing-masiag kKemerdekaan
untuk berbuat serta mengatur dirinya sendiri. Aleapi kemerdekaan itu
juga sangat relatif karena dibatasi oleh hak-hakgypatut dimiliki orang
lain. Kekuatan kodrati yang ada pada anak tiadaddalah segala kekuatan
dalam kehidupan sejak lahir. Kodrat anak bisa daik bisa pula sebaliknya.
Kodrat itulah yang memberikan dasar pertumbuhanpgsikembangan anak.
Sesuai dengan pandangan Ki Hajar Dewantara, p&adidiu sifatnya hanya
menuntun bertumbuhkembangnya kekuatan-kekuataratogang dimiliki
anak. Dalam proses tumbuh kembangnya seorang Enélgjar Dewantara
memandang adanya tiga pusat pendidikan yang disidngan "Sistem
Tripusat” yaitu 1) keluarga, 2) sekolah, dan 3) yaaakat.

Mencermati pandangan beberapa tokoh pendidikanehers dan
dikaitkan dengan konsep pendidikan anak usia dingla tentunya akan
dapat memahami tentang hakikat pendidikan anakdisid K.

3. Hakikat Pendidikan TK/Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini/TK pada hakikatnya ddakandidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasitumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekanjata
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Rkandicanak usia
dini/TK memberi kesempatan kepada anak untuk mehgagkan
kepribadiannya. Oleh karena itu, pendidikan untuitkausia dini khususnya
TK perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapahgembangkan
berbagai aspek perkembangan yang meliputi kogbiifiasa, sosial, emosi,
fisik, dan motorik (Anderson, 1993).

Pengalaman belajar seperti apa yang memungkinkaterbangnya
seluruh aspek perkembangan anak. Menurut Pestalperididikan TK
hendaknya menyediakan pengalaman-pengalaman yangyenangkan,
bermakna, dan hangat seperti yang diberikan olahgotua di lingkungan
rumah.

Dari uraian tersebut Anda tentunya akan dapat evemti apa
sesungguhnya hakikat pendidikan TK atau hakikatiigkan anak usia dini.
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Agar memperoleh pemahaman yang mendalam, silakamatiedengan
teliti makna dari hakikat pendidikan usia dini/Tkebsgai berikut yang
dikemukakan dalam Kurikulum Berbasis KompetensD@0

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberianyaipantuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh dan menyediakayiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan etenakipilan pada
anak. Pendidikan anak wusia dini merupakan salahu shéntuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkam peslietakan dasar ke
arah pertumbuhan dan perkembangan baik koordinasorik (halus dan
kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamakiple intelegences), maupun
kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan demnpeuhan anak usia
dini, penyelenggaraan pendidikan bagi anak ugia disesuaikan dengan
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anakdisi.

X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Rumuskan pengertian pendidikan menurut pendapda sendiri!

2) Jelaskan tentang komponen-komponen pendidikdamdéaitannya
dengan pendidikan sebagai suatu sistem!

3) Jelaskan dengan bahasa sendiri tentang haldkdigikan TK!

4) Berdasarkan pendapat para ahli pendidikan anaiyskan dengan kata-
kata sendiri apa pendidikan TK tersebut?

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Untuk menjawab pertanyaan tersebut Anda dapatenmati berbagai
pengertian pendidikan yang telah dikemukakan pdna atau Anda
membuat rumusan sendiri berdasarkan pengalamaniratagmiliki.

2) Dalam menjawab pertanyaan ini Anda harus mekayaipengalaman
Anda dengan pengertian pendidikan dalam pengertisas dan
pengertian sempit. Kaitkan pula dengan pendidilkdragai suatu sistem
dan hubungkan dengan hakikat pendidikan TK.
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3) Jawaban pertanyaan Anda akan sangat terganagagliagaimana Anda
mencermati dan memaknai tentang hakikat pendidi#tan implikasinya
terhadap hakikat pendidikan TK.

4) Untuk menjawab pertanyaan nomor 4, Anda dapancerenati
pandangan para ahli pendidikan anak, baik Pesialbraebel, Maria
Montessori, maupun Ki Hajar Dewantara sebagai tolamdidikan
Nasional.

|

1)

|

% TES FORMATIF 1

<§ RANGKUMAN

Dalam arti luas pendidikan adalah segala bentulggdaman belajar
yang berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekalah masyarakat
untuk mengembangkan kemampuan seoptimal mungkiak skghir
sampai akhir hayat. Dalam arti sempit, pendidikdentik dengan
persekolahan di mana pendidikan dilakukan dalamtubetegiatan
pembelajaran yang terprogram dan terencana semanalf Pendidikan
merupakan suatu sistem yang terdiri dari komporenmgonen yang
satu sama lain tidak dapat dipisahkan dan salingubeingan satu sama
lain. Komponen-komponen tersebut meliputi: 1) @amupendidikan,
2) peserta didik, 3) pendidik, 4) kurikulum, 5) ifaas pendidikan, dan
6) interaksi edukatif.

Para ahli pendidikan anak berpendapat bahwa péwadidiTK
merupakan pendidikan yang dapat membantu menummnidatgkan
anak dan pendidikan dapat membantu perkembang&nsanara wajar.
Pada hakikatnya pendidikan TK/usia dini adalah patab upaya untuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan egmakipilan
pada anak. Pendidikan anak usia dini pada hakikatdalah upaya
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangah.an

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Pendidikan dalam arti luas adalah ....

A. pendidikan yang terjadi di sekolah
B. pendidikan yang berlangsung dalam keluarga, labkodan
masyarakat
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2)

3)

4)

5)

6)

7

C. sejumlah pengalaman hidup yang dimiliki individu
D. pendidikan yang diperoleh individu sepanjangatay

Pendidikan identik dengan persekolahan. Peragatarsebut adalah
pengertian pendidikan ....

A. dalam arti sempit

B. menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasi?d@3

C. dalam arti luas

D. secara formal

Komponen-komponen di bawah ini termasuk kompopendidikan,
kecuali ....

A. tujuan pendidikan

B. peserta didik

C. situasi pendidikan

D. fasilitas pendidikan

Karakteristik yang harus dipahami guru TK daeserta didiknya
adalah ....

A. perilaku dan pertumbuhan fisik

B. perkembangan dan potensi yang dimiliki

C. fisik dan potensi yang dimiliki

D. pertumbuhan dan perkembangan anak

Pendidikan dapat membantu perkembangan anakrasewajar.
Pernyataan ini dikemukakan oleh ....

A. Maria Montessori

B. Pestalozzi

C. Froebel

D. Bredecamp

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upayaje@an yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai 6 tahun. Hal tetselnyatakan
dalam ....

A. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nah2ih 1989

B. Kurikulum Berbasis Kompetensi

C. GBPKB TK 1994/1995

D. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional NdaBQn 2003

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk membpatkembangan
anak secara menyeluruh. Pernyataan ini dikemukalem....
A. Ki Hajar Dewantara
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B. Maria Montessori
C. Pestalozzi
D. Bredecamp

8) Dalam proses tumbuh kembangnya anak, Ki HajawaDéara
memandang adanya tiga pusat pendidikan yang diselngian sistem ...
A. among
B. tripusat
C. pendidikan
D. pengasuhan anak

9) Pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbimgngasuh, dan
menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan meiigimas
kemampuan dan keterampilan pada anak merupakakahaki
A. pendidikan anak usia dini/TK
B. pembelajaran di TK
C. pengasuhan anak TK
D. pendidikan formal di TK

10) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidifarmal, berbentuk
Taman Kanak-kanak (TK)Raudatul Athfal, atau bentuk lain yang
sederajat. Hal tersebut ditegaskan dalam UU SisBendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 pada ....

A. pasal 1 ayat (2)

B. pasal 1 ayat (14)
C. pasal 28 ayat (2)
D. pasal 28 ayat (3)

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89&abaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Hakikat Pembelajaran
di Taman Kanak-kanak

A nda mungkin pernah mengantar anak atau keponakak sekolah

di TK. Apakah Anda sudah memahami apa sebenarnyadaik

bagaimana karakteristik belajar di TK? Untuk menmaihabih lanjut, silakan
Anda cermati uraian berikut.

TK merupakan salah satu bentuk pendidikan persk&olgang dikenal
oleh anak. Sesuai dengan karakteristiknya anak Tusigedang mengalami
proses perkembangan yang sangat pesat dan sangddmental bagi
kehidupan selanjutnya. Anak pada masa ini meniikakteristik tersendiri
di mana anak sangat aktif, dinamis, memiliki rasgini tahu yang sangat
tinggi terhadap apa yang dilihat dan apa yang djderya, serta seakan tidak
berhenti untuk belajar. Agar pemahaman Anda tefhadmbelajaran di TK
lebih mantap dan terarah maka Anda perlu terlel@hubli memahami
tentang hakikat anak usia dini yang di dalamnyanésuk anak TK dan
kelompok bermain, serta perlu mencermati karaktlrikurikulum atau
program pendidikan TK.

A. HAKIKAT ANAK USIA DINI

Pernahkah Anda mengamati anak usia dini, baik &et& bermain,
belajar, atau melakukan berbagai kegiatan dalarehkemnnya? Apa yang
Anda dapatkan dari hasil pengamatan tersebut? dgamténda memperoleh
hal-hal yang cukup menarik dan unik tentang ana& dii tersebut. Coba
Anda bandingkan hasil pengamatan Anda dengan kmbedrajian yang
dikemukakan oleh tokoh-tokoh pendidikan anak usia d

Ada beberapa kajian yang dapat dicermati tentarigkdiaanak di
antaranya yang dikemukakan oleh Bredecamp & Copptenner, serta
Kellough, dalam Solehuddin (2000) sebagai berikut.

1. Anak bersifat unik. Masing-masing anak berbeda satu sama lain. Anak
memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar kaetey kehidupan
masing-masing. Dengan demikian, meskipun terdagiatyrutan umum
dalam perkembangan anak yang dapat diprediksa petkembangan
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dan belajar tetap memiliki perbedaan satu sama IBin samping
memiliki universalitas, menurut Bredecamp anak jugzmiliki
keunikan tersendiri seperti dalam gaya belajaramidan latar belakang
keluarga.

2. Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan. Perilaku yang
ditampilkan anak umumnya relatif asli, tidak difpdiwtupi. la akan
marah, kalau memang mau marah; dan ia akan meniadhu memang
mau menangis. la memperlihatkan wajah yang césaat bergembira,
dan ia menampakkan muka murung ketika bersedih tadtipeduli di
mana ia berada dan dengan siapa.

3. Anak bersifat aktif dan energik. Anak lazimnya senang melakukan
berbagai aktivitas. Selama terjaga dari tidur, asaklah tak pernah
berhenti dari beraktivitas, tak pernah lelah, dak pernah bosan.
Terlebih lagi kalau anak dihadapkan pada kegiatan Han menantang.
Bagi anak, gerak dan aktivitas merupakan suatunieeggn.

4. Anak itu egosentris. Dengan sifatnya yang egosentris, ia lebih cendgru
melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandangefsmntingannya
sendiri. Contohnya anak menangis kalau menghensksddiiatu yang
tidak dipenuhi oleh orang tuanya atau memaksakaoase terhadap
orang lain.

5. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak
hal. Karakteristik perilaku ini terutama menonjol paalaak usia 4-5
tahun. Karena itu sangat lazim jika anak pada usia banyak
memperhatikan, membicarakan, dan mempertanyak&adprhal yang
sempat dilihat dan didengarnya, terutama terhaddyhdl yang baru.
Dengan karakteristik seperti ini Peck, et al. ()98%mandang masa
anak usia dini ini sebagai masa yang bergairahkumlajar.

6. Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang. Terdorong oleh rasa
ingin tahu yang kuat terhadap sesuatu hal, analknfga senang
menjelajah, mencobadan mempelajari hal-hal baru. Misalnya, anak
senang membongkar pasang alat-alat mainan yangltiinya.

7. Anak umumnya kaya dengan fantasi. Anak senang dengan hal-hal yang
bersifat imajinatif. Berkaitan dengan karakterisiiki, cerita dapat
merupakan suatu kegiatan yang banyak digemariasiak.

8. Anak masih mudah frustrasi. Umumnya anak masih mudah menangis
atau mudah marah apabila keinginannya tidak tetgenu
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10.

11.

12.

Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak, termasuk yang
berkenaan dengan hal-hal yang membahayakan. Ingimphkasikan
perlunya lingkungan perkembangan dan belajar yangnabagi anak
sehingga anak dapat terhindar dari kondisi-kondiag membahayakan.
Anak memiliki daya perhatian yang pendek. Anak lazimnya memiliki
daya perhatian yang pendek, kecuali terhadap haltaag secara
intrinsik menyenangkan. Anak masih sangat sulitukintiuduk dan
memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang lama.

Masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial. Masa anak
usia dini kadang disebugolden age (usia emas) atawmagic years.
NAEYC mengkampanyekan masa awal kehidupansetiagai masa-
masa belajar dengan sloganiaaly Years are Learning Years.

Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman. Seiring dengan
perkembangan keterampilan fisiknya, anak usia ienjadi semakin
berminat pada teman-temannya. la mulai menunjukkamampuan
untuk bekerja sama dan berhubungan dengan tenmmamitya.

Menyimak karakteristik anak yang telah dijelaskars¢but, sangatlah

jelas bahwa anak merupakan sosok individu yang wtdk memiliki
karakteristik yang khusus baik dari segi kogngisial, emosi, bahasa, fisik,
maupun motorik, dan sedang mengalami proses pedwyain yang sangat
pesat. Masa ini merupakan saat yang sangat fundaimesgi kehidupan
selanjutnya. Dengan demikian, dapat disimpulkamiaah

1.

Anak usia dini adalah sekelompok anak yang beraaland proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unilgyar memiliki
karakteristik pertumbuhan dan perkembangan fisiktonik, kognitif,
atau intelektual (daya pikir, daya cipta), sosialesional, serta bahasa.
Anak usia dini adalah anak yang aktif dan energikmiliki rasa ingin
tahu yang sangat kuat, eksploratif, dan mengeki&areserilakunya
secara spontan.

Berdasarkan keunikannya dalam perkembangan danngarhan, anak
usia dini terbagi ke dalam tiga tahapan yaitu:nfisa bayi: usia lahir —
12 bulan, (2) masa balita: usia 1 — 3 tahun, (Jammasekolah: usia 3 —
6 tahun, dan (4) masa kelas awal SD: usia 6 —31t@kBK 2002).
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini péhahkan pada
peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbusarperkembangan
manusia seutuhnya, yang mencakup pertumbuhan ddengeangan
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fisik, daya pikir, daya cipta, sosial, emosionathbasa, dan komunikasi
yang seimbang sebagai pembentukan pribadi yang utuh

B. KARAKTERISTIK KURIKULUM PENDIDIKAN ANAK USIA
DINI/TK

Untuk terlaksananya pembelajaran yang optimal bagak TK
diperlukan program yang terencana yang menyedia&gamlah pengalaman
belajar yang dapat mengembangkan seluruh potensisiek perkembangan
secara optimal. Sebagai rencana, kurikulum harusrbdgenar memenuhi
kebutuhan anak sesuai dengan tahap perkembangdeyarut Bredecamp
(1997) bahwa: "Bukan anak yang harus disesuaikagate program, tetapi
program yang harus disesuaikan dengan anak”.

Kurikulum untuk anak usia dini/TK harus dirancangtuk membantu
anak mengembangkan potensinya secara utuh yang akugncaspek
perkembangan intelektual, fisik motorik, sosial,osional, dan bahasa anak.

Kurikulum termasuk kurikulum TK selalu dinamis, ael berubah
seiring dengan lajunya perkembangan masyaraka perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kurikulum TK yang didarasaat ini adalah
Kurikulum TK 1994. Dalam waktu dekat Kurikulum Beris Kompetensi
yang disebut dengan Kurikulum 2004 akan segeradclitkan. Anda sebagai
guru TK, tentunya harus memahami betul tentangkkaratik Kurikulum
1994 maupun Kurikulum 2004.

1. Kurikulum TK Tahun 1994
Kurikulum TK 1994 dikenal dengan Program KegiaBelajar Taman

Kanak-kanak atau PKB TK 1994/1995. PKB TK merupak@doman

kegiatan belajar yang direncanakan untuk menyiapkanmeletakkan dasar-

dasar pendidikan bagi pengembangan diri anak lahjht.
Isi PKB TK 1994/1995 diintegrasikan dalam suatu gpaon
pengembangan yang utuh mencakup dua hal berikut.

a. Program kegiatan belajar dalam rangka pembemtpkailaku melalui
pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan seharighafK. Program
ini meliputi pengembangan moral Pancasila, agamsalit, afeksi, dan
emosi.



1.18 STRATEGI PEMBELAJARAN Tk @

b. Program kegiatan belajar dalam rangka pembentk&mampuan dasar.
Program ini meliputi pengembangan kemampuan besaaltmya pikir,
daya cipta, keterampilan, dan jasmani.

2. Kurikulum TK 2004

Kurikulum TK 2004 memuat aspek-aspek perkembangamgy
dipadukan dalam bidang pengembangan yang utuh iyemgakup bidang-
bidang pengembangan berikut.

a. Bidang pengembangan perilaku melalui pembiasaan

Pembentukan perilaku melalui pembiasaan merup&iegiatan yang
dilakukan secara terus-menerus dan ada dalam lghideehari-hari
anak sehingga dapat menjadi kebiasaan yang baildanBi
pengembangan pembentukan perilaku melalui perndnasaeliputi

pengembangan moral dan nilai-nilai agama, sertggrabangan sosial,
emosional, dan kemandirian. Program pengembangaal rdan nilai-

nilai agama diharapkan dapat meningkatkan ketakveaeak terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan membina sikap anak dalamgkaa
meletakkan dasar agar anak menjadi warga negaia by@k. Program
pengembangan sosial dan kemandirian dimaksudkamk umembina
anak agar dapat mengendalikan emosinya secara wajar dapat
berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan omswgsa dengan
baik serta dapat menolong dirinya sendiri dalamgkankecakapan
hidup.

b. Bidang pengembangan kemampuan dasar

Pengembangan kemampuan dasar merupakan Kkegiatarg ya

dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampulzamkreativitas

sesuai dengan tahap perkembangan anak. Pengembleaigampuan

dasar tersebut meliputi kemampuan berikut.

1) Kemampuan berbahasa
Pengembangan kemampuan berbahasa bertujuan adamampu
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sededwnmaa tepat,
mampu berkomunikasi secara efektif, dan membargkitiinat
untuk dapat berbahasa Indonesia.
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2) Kemampuan kognitif
Pengembangan kemampuan kognitif bertujuan mengeykba
kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah pesale
belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam aifernat

pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangka

kemampuan logika matematikanya dan pengetahuanrakag dan

waktu, mengembangkan kemampuan memilah-milah  dan
mengelompokkan, serta mempersiapkan pengembangan

kemampuan berpikir teliti.
3) Kemampuan fisik/motorik
Pengembangan kemampuan fisik/motorik  bertujuan ukunt

memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus,

meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakbuh
dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilaruhiuban cara
hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbulsamaja yang
kuat, sehat, dan terampil.
4) Kemampuan seni

Pengembangan kemampuan seni bertujuan agar amst dan
mampu menciptakan sesuatu berdasarkan hasil im#jiEg
mengembangkan kepekaan, dan menghargai hasil kgayg
kreatif.

Muatan atau isi Kurikulum TK 1994/1995 dan KurikeluTK 2004
tersebut perlu diimplementasikan dalam kegiatan bhedappran. Menurut
Anda pembelajaran seperti apa yang tepat yang daeaigembangkan
berbagai potensi baik fisik dan psikis yang melipobral, agama, sosial
emosional, kognitif, bahasa, serta fisik dan métoainak. Berikut ini
penjelasan tentang pembelajaran di TK.

C. HAKIKAT PEMBELAJARAN DI TAMAN KANAK-KANAK

Pembelajaran bagi anak usia dini termasuk TK dardalya memiliki
kekhasan tersendiri. Kegiatan pembelajaran di TKiguneamakan bermain
sambil belajar dan belajar sambil bermain. Secaamiah bermain
memotivasi anak untuk mengetahui sesuatu lebih alamj dan secara
spontan anak mengembangkan kemampuannya.
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Bermain pada dasarnya mementingkan proses daripeslh Bermain
merupakan wahana yang penting untuk perkembangsial,semosi, dan
kognitif anak yang direfleksikan pada kegiatan (®mamp, 1997).
Sementara itu, Piaget (deVries, 2002) mengemukabalmwa bermain
merupakan wahana yang penting yang dibutuhkan uptrkembangan
berpikir anak.

Pembelajaran yang paling efektif untuk anak us@ K adalah melalui
suatu kegiatan yang berorientasi bermain. Menurogtkel, bermain sebagai
bentuk kegiatan belajar di TK adalah bermain yangatif dan
menyenangkan. Melalui bermain kreatif, anak dapabhgembangkan serta
mengintegrasikan semua kemampuannya. Anak lebipalidpelajar melalui
bermain dan melakukan eksplorasi terhadap objeékodpn pengalaman.
Anak dapat membangun pengetahuannya sendiri meilatieiaksi sosial
dengan orang dewasa pada saat mereka memahamimyandeahasa dan
gerakan sehingga tumbuh secara kognitif ke arapikiererbal. Salah satu
fungsi penting dari bermain menurut Piaget adalamberi kesempatan
pada anak untuk mengasimilasi kenyataan terhadapyali dan dirinya
terhadap kenyataan. Bahasan tentang bermain sésfzra khusus akan
dibahas pada modul lain.

Pembelajaran di TK selain menekankan pada pembatajgang
berorientasi bermain juga menekankan pembelajaramg yberorientasi
perkembangan. David Weikart (Eliason & Jenkins, 4)9engemukakan,
bahwa pembelajaran yang berorientasi perkembangampomyai arti bahwa
pendekatan yang digunakan guru untuk melaksanakarbglajaran adalah
pembelajaran yang berorientasi pada anak itu sehdiberarti bahwa guru
TK harus memahami kebutuhan dan karakteristik pebeagan setiap anak
secara kelompok maupun secara individual. Pembatajderorientasi
perkembangan lebih banyak memberi kesempatan kepadauntuk dapat
belajar dengan cara- cara yang tepat, umpamanyauinpengalaman nyata
melakukan kegiatan eksplorasi serta melakukan tagiegiatan yang
bermakna untuk anak. Tujuan-tujuan dan Kkegiatanajdrel harus
mengintegrasikan seluruh aspek perkembangan serenyetiakan
kesempatan yang tepat bagi anak agar mereka dapateksplorasi
lingkungannya. Agar pembelajaran optimal, berodasnpada bermain dan
berorientasi pada perkembangan, maka pendekatanpaimg tepat dalam
pembelajaran di TK adalah pembelajaran yang berpagka anak ataactive
learning. Melalui pendekatan ini anak dapat menggunakamgelindranya
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dalam melakukan berbagai kegiatan. Anak bukan objan tetapi subjek

yang aktif belajar. Secara khusus tentang beldgaf akan disajikan pada

modul tentang "Belajar Aktif”.
Coba Anda cermati secara teliti tentang hakikathgdajaran anak usia
dini yang disajikan dalam KBK (2002) sebagai betriku

1. Proses pembelajaran bagi anak usia dini adaladeprimteraksi antara
anak, sumber belajar, dan pendidik dalam suatuklingan belajar
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapka

2. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yangifa¢aktif melakukan
berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, maksegrpembelajaran
ditekankan pada aktivitas anak dalam bentuk-beftelajar sambil
bermain.

3. Belajar sambil bermain ditekankan pada integrasgpmbangan potensi
di bidang fisik (koordinasi motorik halus dan kgsantelegensi (daya
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasaitual), sosial
emosional (sikap perilaku, dan agama), serta batlasakomunikasi
sehingga menjadi kemampuan yang secara aktualklianilak.

4. Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia dihi pgemberikan
rasa aman bagi anak.

5. Sesuai dengan sifat perkembangan anak usia dosgprpembelajaran
dilaksanakan secara terpadu.

6. Proses pembelajaran pada anak usia dini akan itemjzabila anak
berbuat secara aktif berinteraksi dengan lingkurigglajar yang diatur
pendidik.

7. Program belajar bagi anak usia dini dirancang diakshnakan sebagai
suatu sistem yang dapat menciptakan kondisi yangggugah dan
memberi kemudahan bagi anak untuk belajar sambih&i@ melalui
berbagai aktivitas yang bersifat konkret dan sesngkat pertumbuhan
dan perkembangan serta kehidupan anak.

Untuk lebih memperkaya wawasan Anda tentang bageimanak
belajar, perhatikanlah aspek kunci perkembangark amda 3-5 tahun
dikaitkan dengan cara belajar mereka berikut ini.

Dalam perkembangan emosi, sosial, dan pribadi haeks belajar untuk
melakukan hal-hal berikut.

1. Mengembangkan percaya diri, harga diri, dan rassnam
2. Peduli terhadap diri dan keselamatan diri.
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3. Mengembangkan kemandirian, contohnya dalam berpakaian
kebersihan diri.

4. Menyelesaikan tugas yang pada awalnya menyulitkan.

5. Mengekspresikan perasaan, kebutuhan, dan keinderagan tepat.

6. Membentuk hubungan yang positif dengan anak lamatang dewasa,
dan mulai mengembangkan persahabatan dengan @&mak la

7. Mengembangkan kepekaan dan rasa hormat terhadapgukeh dan
perasaan orang lain dalam perilaku dan belajakuntengikuti aturan.

8. Membuat dan mengekspresikan pilihan, rencana, ejpatisan.

9. Bermain secara lebih kooperatif, menunggu gilicem berbagi.

10. Mengembangkan kepekaan terhadap pentingnya perdygmgamaan
dan kebudayaan dalam kehidupan manusia.

11. Mengembangkan sikap positif terhadap orang lairgy@erbeda dengan
dirinya, contohnya perbedaan gender, bahasa, dan sa

12. Peduli terhadap lingkungan dan orang lain dalanmyaragat.

Dengan memperhatikan kunci perkembangan tersebapatidh
disimpulkan bahwa hakikat pembelajaran anak usidT mengutamakan
belajar sambil bermain dan berorientasi pada pedrkegan sehingga
memberi kesempatan pada anak untuk aktif melakldabagai kegiatan
belajar dan mengembangkan seluruh aspek perkembanga

Keberhasilan proses pembelajaran anak usia dimndéi dengan
pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak insisedara optimal.
Selain itu, hasil pembelajaran yang mampu mengdbptan bagi anak usia
dini untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan daerkembangan
selanjutnya juga merupakan bukti keberhasilan p&ajayan di TK.

&% LATIHAN
==

=
=
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jelaskan keterkaitan hakikat pembelajaran ars dini/TK dengan
hakikat anak usia dini/TK!

2) Mengapa Anda sebagai guru TK perlu memahamikhakiembelajaran
di TK?
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Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, Anda harus enerati kembali
tentang hakikat anak usia dini dan hakikat pembedaj anak usia dini/TK.
Anda dapat mendiskusikan dengan tutor atau dengamart sesama
mahasiswa. Anda dapat mengkaji sumber-sumber &ig yelevan.

Q RANGKUMAN
=

Pada hakikatnya anak itu unik, mengekspresikartapernya secara
relatif spontan, bersifat aktif dan energik, egtsgnmemiliki rasa ingin
tahu yang kuat, antusias terhadap banyak hal,faeedsploratif dan
berjiwa petualang, kaya dengan fantasi, mudahrésistdan memiliki
daya perhatian yang pendek. Masa anak merupakaa lbedajar yang
potensial.

Kurikulum untuk anak usia dini/TK harus benar-benagmenuhi
kebutuhan anak sesuai dengan tahap perkembangdradendirancang
untuk membuat anak mengembangkan potensi secafa ®aik
Kurikulum TK 1994 maupun Kurikulum TK 2004 pada das/a sama
memuat aspek-aspek perkembangan yang dipadukam daidang
pengembangan yang utuh yang mencakup bidang peagegea
perilaku melalui pembiasaan dan bidang kemampusarda

Pembelajaran anak wusia dini/TK pada hakikatnya adwdal
pembelajaran yang berorientasi bermain (belajarb8abermain dan
bermain sambil belajar), pembelajaran yang bertagmperkembangan
yang lebih banyak memberi kesempatan kepada ariek dapat belajar
dengan cara-cara yang tepat. Pendekatan yang pedjpeg adalah
pembelajaran yang berpusat pada anak.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

)

1)

|

1) Masing-masing anak berbeda satu sama lain dairbawaan, minat,
kapabilitas, dan latar belakang kehidupan masingiimgaHal ini berarti
bahwa anak bersifat ....

A. individual
B. unik

C. subjektif
D. aktif
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2)

3)

4)

5)

6)

7
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Anak lazimnya sering melakukan berbagai aktsuit Artinya anak
bersifat ....

A. aktif dan energik

B. energik dan objektif

C. eksploratif dan subjektif

D. pasif dan energik

Salah satu karakteristik perilaku yang menomata anak usia 4-5
tahun, adalah ....

A. memiliki rasa ingin tahu yang kuat

B. kaya dengan fantasi

C. berjiwa petualang

D. mudah frustrasi

Bukan anak yang harus disesuaikan dengan progtapi program yang
harus disesuaikan dengan anak. Pernyataan tegiahgkapkan oleh ....
A. Brunner

B. Brenner
C. Bredecamp
D. Piaget

Program kegiatan belajar dalam rangka pembantyderilaku melalui
pembiasaan dalam PKB TK 1994 meliputi ....

A. agama, afeksi, dan bahasa

B. agama, disiplin, dan kognitif

C. disiplin, afeksi, dan bahasa

D. agama, afeksi, dan emosi

Dalam Kurikulum TK 2004 pengembangan perilakelatui pembiasaan
meliputi pengembangan ....

A. moral, nilai-nilai agama, sosial emosional, #amandirian

B. moral, nilai-nilai agama, bahasa, dan motorik

C. sosial emosional, kemandirian, nilai-nilai agaden kognitif

D. sosial, moral, agama, dan bahasa

Dalam Kurikulum TK 2004 bidang pengembanganadameliputi
pengembangan kemampuan ....

A. kognitif, berbahasa, kemandirian, dan emosional

B. bahasa dan fisik motorik

C. berbahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni

D. bahasa, seni, dan kognitif
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8) Pembelajaran yang paling efektif untuk anak dani/TK adalah melalui
kegiatan yang berorientasi bermain. Hal tersehwrigkapkan oleh ....

A. Piaget
B. Rita de Vries
C. Froebel

D. Pestalozzi

9) Hakikat pembelajaran di TK adalah pembelajayang berorientasi
pada ....
A. perkembangan, belajar, dan anak
B. bermain, belajar, dan lingkungan
C. anak, lingkungan, dan bermain
D. perkembangan, bermain, dan anak

10) Salah satu hakikat pembelajaran anak usia didalah proses
pembelajaran yang menekankan proses interaksi anakbher belajar,
dan pendidik dalam satu lingkungan belajar tertamituk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pernyataan ini dikeakan ....

A. dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi
B. dalam Kurikulum TK 1994/1995

C. oleh Bredecamp

D. oleh Brunner

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89&mbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

10)

O>»wWWOOWO>W

Pendidikan berlangsung dalam keluarga, s¢kalan masyarakat
Pendidikan dalam pengertian sempit

Situasi Pendidikan

Karakteristik perkembangan dan potensi ydingliki anak
Froebel

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional2dcTahun 2003
Maria Montessori

Sistem Tri Pusat

Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini/TK

Pasal 28 ayat (3) Undang-Undang SistemiBiad Nasional
No. 23 Tahun 2003

Tes Formatif 2
B.

1)
2)
3)

4)
5)
6)

7
8)
9)

A.
A.

>0 0

o> o0

10) A.

Anak bersifat unik

Anak bersifat aktif dan energik

Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dantusias terhadap
banyak hal

Bredecamp

Pengembangan moral Pancasila, agama, afkiglin, dan emosi
Pengembangan moral dan nilai-nilai agamataspengembangan
sosial emosional dan kemandirian

Kemampuan berbahasa, kognitif, fisik motodi&n seni

Piaget

Pembelajaran di TK berorientasi pada perkarghn, bermain, dan
anak

Kurikulum Berbasis kompetensi
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